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Abstrak—Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Namun, 

banyak UMKM masih menggunakan pencatatan stok barang secara manual yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan 

akses informasi, dan rendahnya efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pengelolaan 

stok berbasis web dengan pendekatan sistem terdistribusi guna meningkatkan akurasi dan efisiensi. Metode yang digunakan 

adalah prototyping, di mana pengguna dilibatkan secara aktif dalam proses pengembangan sistem secara bertahap. Sistem 

yang dibangun memiliki fitur pencatatan barang masuk dan keluar, pemantauan stok secara real-time, serta pembuatan 

laporan otomatis yang dapat diakses dari berbagai lokasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelaporan, dan mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. 

Dengan demikian, penerapan sistem informasi terdistribusi ini menjadi solusi digital yang efektif dan adaptif bagi UMKM 

dalam menghadapi tantangan transformasi digital. 

Kata kunci— UMKM, sistem informasi stok, sistem terdistribusi, prototyping, aplikasi web 

 
Abstract— Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the Indonesian economy. However, many 

MSMEs still use manual inventory recording, which is prone to errors, delays in information access, and low operational 

efficiency. This study aims to design a web-based inventory management information system with a distributed systems 

approach to improve accuracy and efficiency. The method used is prototyping, where users are actively involved in the gradual 

system development process. The developed system features incoming and outgoing inventory recording, real-time inventory 

monitoring, and automatic report generation that can be accessed from various locations. Implementation results show that 

this system is able to reduce inventory recording errors, accelerate the reporting process, and facilitate data-driven decision-

making. Thus, the implementation of this distributed information system is an effective and adaptive digital solution for 

MSMEs in facing the challenges of digital transformation. 

Keywords— MSMEs, stock information systems, distributed systems, prototyping, web applications 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan elemen penting dan strategis dalam 

perekonomian Indonesia [1]. Mereka 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menciptakan 

banyak kesempatan kerja di berbagai sektor. 

UMKM juga memiliki peranan penting dalam 

distribusi pembangunan ekonomi di seluruh 

Indonesia. Oleh sebab itu, keberlangsungan dan 

perkembangan UMKM menjadi fokus utama 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Namun, UMKM juga menghadapi 

berbagai tantangan seperti sumber daya yang 

terbatas dan persaingan pasar yang sengit [2]. 

Saat ini, banyak UMKM yang masih 

menggunakan metode manual untuk mendata 

stok, seperti menuliskannya di buku catatan atau 

spreadsheet sederhana. Cara ini sering 

menyebabkan masalah yang berdampak 

langsung pada efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan. Contohnya, data 

persediaan yang tercatat sering tidak sesuai 

dengan kenyataan di lapangan, informasi penting 

bisa hilang akibat kesalahan pencatatan atau 
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kerusakan dokumen, serta kesulitan dalam 

mengakses data dengan cepat dan tepat. 

Masalah-masalah ini dapat menimbulkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait 

pembelian, penjualan, dan pengelolaan 

persediaan, yang pada akhirnya berdampak 

buruk pada kinerja usaha, khususnya dalam 

menghadapi perubahan permintaan pasar yang 

semakin cepat dan tidak terduga. Bagi 

perusahaan yang bergerak di bidang penjualan, 

pengelolaan inventaris produk sangat penting 

karena berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan [3]. Oleh karena itu, penggunaan 

komputer menjadi solusi agar pelaku usaha dapat 

beroperasi dengan lebih efisien dibandingkan 

dengan cara-cara tradisional [4]. Kemajuan yang 

pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi 

menawarkan peluang besar untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut dengan 

mengimplementasikan sistem informasi modern 

dan terintegrasi.  

 

Salah satu bentuk teknologi yang sangat 

potensial adalah sistem informasi berbasis web, 

karena memungkinkan pengelolaan stok 

dilakukan secara real-time, terpusat, dan dapat 

diakses kapan saja serta dari mana saja 

menggunakan perangkat yang terhubung ke 

internet. Untuk mendukung fleksibilitas dan 

efisiensi yang lebih tinggi, sistem ini dapat 

dirancang dengan menggunakan pendekatan 

sistem terdistribusi. Sistem terdistribusi adalah 

sistem yang terdiri dari beberapa komputer yang 

saling terhubung melalui jaringan dan bekerja 

sama untuk menjalankan tugas sebagai satu 

kesatuan sistem. Meskipun berjalan di banyak 

komputer, pengguna merasakan sistem ini seperti 

berjalan di satu perangkat yang sama. Konsep ini 

memungkinkan data dan proses dijalankan di 

berbagai lokasi tanpa bergantung sepenuhnya 

pada satu server pusat, sehingga meningkatkan 

ketersediaan, keandalan, dan kecepatan akses 

informasi.. Melalui sistem ini, UMKM dapat 

memperoleh data stok yang selalu diperbaharui 

secara otomatis, sehingga memudahkan 

pemantauan dan pengawasan persediaan barang 

dengan lebih tepat, efisien, dan transparan. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis 

web mampu meningkatkan kinerja pengelolaan 

stok di usaha kecil dan menengah. Salah satu 

studi menunjukkan bahwa sistem manajemen 

stok berbasis web yang dirancang menggunakan 

pendekatan prototype dapat mengurangi 

kesalahan input data dengan signifikan, 

menyederhanakan proses pelaporan, serta 

meningkatkan akurasi pencatatan transaksi 

barang masuk dan keluar pada usaha ritel lokal 

[5]. Pendekatan prototype ini dinilai sangat 

efektif karena melibatkan interaksi langsung dan 

berkelanjutan antara pengguna dan pengembang 

sistem, sehingga memungkinkan sistem 

berkembang secara bertahap dan disesuaikan 

dengan kebutuhan serta masukan dari pengguna 

dengan responsif dan adaptif [6]. Melalui teknik 

prototyping, penelitian ini tidak hanya menggali 

keuntungan dari penggunaan sistem informasi, 

tetapi juga memberikan kerangka yang jelas serta 

langkah-langkah konkret dalam merancang dan 

menerapkan solusi tersebut [7]. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem informasi terdistribusi 

berbasis web yang dapat membantu UMKM 

mengelola stok barang dengan lebih efektif, 

efisien, dan akurat. Dengan menerapkan sistem 

terdistribusi dalam UMKM, proses untuk 

mengakses dan memperbarui data dari komputer 

lain menjadi lebih cepat, tanpa harus 

menghubungi komputer server utama [8]. Sistem 

yang direncanakan akan mengintegrasikan 

seluruh proses pengelolaan persediaan, mulai 

dari pencatatan barang yang masuk dan keluar, 

pemantauan ketersediaan stok secara real-time, 

hingga penyusunan laporan yang mudah diakses 

oleh pemilik usaha maupun manajemen. Dengan 

demikian, sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat 

proses pemantauan dan pengendalian stok, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dan berdasarkan data yang akurat. 

Penerapan metode prototype dalam pembuatan 

sistem memberikan ruang untuk penyempurnaan 

dan perubahan berkelanjutan, sesuai dengan 

umpan balik dari pengguna. Dengan hasil ini, 

solusi yang dihasilkan tidak hanya memenuhi 

spesifikasi teknis, tetapi juga relevan dengan 



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025 ISSN: 2962-1968 

 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 |1397 

 

kebutuhan dan kondisi di lapangan, sehingga 

sistem dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

memberikan manfaat maksimal bagi UMKM. 

Dengan demikian, sistem ini bukan sekadar alat 

bantu operasional biasa, tetapi juga menjadi 

landasan bagi transformasi digital yang dapat 

meningkatkan daya saing dan keberlangsungan 

bisnis UMKM dalam era digital yang semakin 

kompetitif. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Prototype. Dimana secara keseluruhan 

tahapan yang di lakukan antara lain : 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah masih banyaknya 

pelaku UMKM yang mengandalkan 

metode manual untuk pencatatan dan 

pengelolaan stok barang. Penyebabnya 

adalah kurangnya pemahaman mereka 

mengenai potensi yang dimiliki oleh data 

pengelolaan tersebut, atau bahkan 

ketidakpahaman mereka terhadap cara 

pengolahannya secara teknis [9]. Cara 

tradisional seperti mencatat di buku atau 

spreadsheet seringkali menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti kesalahan 

dalam input data, hilangnya informasi 

penting, serta keterbatasan dalam 

mengakses data dengan cepat. Kondisi ini 

berdampak negatif terhadap efisiensi 

operasional dan kualitas pengambilan 

keputusan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan membangun sistem informasi stok 

barang berbasis web yang bersifat 

terdistribusi, guna meningkatkan akurasi, 

efisiensi, dan kemudahan dalam 

mengontrol serta memantau persediaan 

secara real-time. 

 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk 

memperkuat teori dan pendekatan dalam 

pengembangan sistem. Literatur yang 

dikaji mencakup manajemen stok, sistem 

informasi berbasis web, metode 

prototyping, dan peran TI dalam UMKM. 

Hasil kajian ini membantu memahami 

sistem terdistribusi, strategi efisiensi stok, 

serta kebutuhan pengguna 

3. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari lingkungan 

UMKM melalui observasi, wawancara, 

dan telaah dokumen pembukuan. 

Tujuannya untuk memahami alur kerja, 

kebutuhan pengguna, dan format data yang 

digunakan, yang akan menjadi dasar 

perancangan sistem. 

4. Perancangan dan Pemodelan Sistem 

Tahap ini mencakup pembuatan Use Case 

Diagram dan desain awal antarmuka 

(mockup) sebagai acuan pengembangan. 

Prototyping dilakukan secara bertahap 

dengan melibatkan pengguna dalam setiap 

iterasi. Proses dimulai dari quick design 

berdasarkan hasil analisis, lalu 

dikembangkan menggunakan teknologi 

web seperti PHP, MySQL, dan framework 

Laravel atau CodeIgniter. Setelah 

prototype awal diuji oleh pengguna, sistem 

disempurnakan sesuai masukan hingga 

memenuhi kebutuhan dan mudah 

digunakan oleh pelaku UMKM. 

 
Gambar 1. Metode Prototype 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kebutuhan sistem, perangkat 

lunak yang dikembangkan harus memenuhi 

beberapa standar yang telah ditetapkan. Sistem 

ini diciptakan untuk mempermudah pengusaha, 

khususnya UMKM, dalam menyimpan data 

barang ke dalam database dengan cara yang 

terstruktur dan otomatis. Dengan sistem ini, 

diharapkan proses pencatatan barang yang 

masuk dan keluar dapat dilakukan dengan lebih 

efisien, tepat, dan aman. Selain itu, sistem juga 
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dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam penyajian data stok barang, 

yang tersedia dalam bentuk laporan dan dapat 

diakses kapan saja saat dibutuhkan. Ketersediaan 

laporan secara real-time ini akan sangat 

membantu pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan operasional dengan cepat dan akurat.  

1. Identifikasi Masalah 

UMKM masih menggunakan pencatatan 

stok manual, yang menimbulkan 

kesalahan data dan lambatnya akses 

informasi. Untuk mengatasi hal ini, 

dikembangkan sistem informasi stok 

berbasis web dan terdistribusi guna 

meningkatkan akurasi dan efisiensi 

pengelolaan persediaan secara real-time. 

2. Studi Literatur 

Literatur menunjukkan bahwa sistem 

informasi web dan metode prototyping 

efektif untuk meningkatkan pengelolaan 

stok. Sistem terdistribusi juga mendukung 

kecepatan dan ketersediaan data. Kajian 

ini menjadi dasar dalam perancangan 

sistem yang sesuai kebutuhan UMKM. 

3. Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen 

UMKM. Ditemukan bahwa proses 

pencatatan belum terstandarisasi dan sulit 

diakses, sehingga dibutuhkan sistem yang 

lebih efisien dan mudah digunakan. 

4. Perancangan Sistem 

Sistem dirancang menggunakan Use Case 

Diagram dan mockup, lalu dikembangkan 

dengan metode prototyping menggunakan 

PHP, MySQL, dan Laravel/CodeIgniter. 

Sistem diuji dan disempurnakan 

berdasarkan masukan pengguna hingga 

sesuai dengan kebutuhan UMKM. Berikut 

ini hasil tahapan untuk perancangan 

sistemnya: 

a) Perancangan Use Case Diagram 

 

 

 
Gambar 2. Perancangan Use Case Diagram 

 

Diagram use case ini menunjukkan 

sistem manajemen persediaan barang 

di UMKM yang masih melakukan 

operasional secara manual dengan 

dua pemain kunci, yaitu Pemilik 

UMKM dan Karyawan Gudang. 

Pemilik UMKM berfungsi sebagai 

penerima informasi tentang stok 

yang digunakan untuk mengawasi 

keadaan barang dan membuat 

keputusan bisnis, tanpa ikut serta 

dalam pencatatan proses. Di sisi lain, 

Karyawan Gudang memiliki peran 

yang lebih besar dalam pengelolaan 

stok, mulai dari mencatat barang 

yang masuk dan keluar secara 

manual, membuat laporan 

menggunakan Excel atau secara 

tradisional, sampai memverifikasi 

dan mencetak laporan persediaan. 

Metode manual ini memiliki 

beberapa kekurangan yang 

signifikan, seperti kemungkinan 

kesalahan saat pencatatan, lambatnya 

penyampaian informasi, dan kurang 

efisiennya proses pelaporan. Oleh 

karena itu, diagram ini juga 

menggarisbawahi kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan 

sistem berbasis web yang dapat 

mempermudah pencatatan, 

mempercepat proses pembuatan 

laporan, serta memungkinkan 

pemantauan stok secara langsung, 

sehingga meningkatkan akurasi data 
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dan efisiensi operasional UMKM 

secara keseluruhan. 

b) Perancangan Antarmuka (UI 

Mockup) 

Perancangan antarmuka sistem 

terdistribusi untuk pengelolaan stok 

pada UMKM berbasis web dengan 

metode prototype, sebagai berikut : 

1. Halaman Dashboard 

Halaman pertama adalah halaman 

Dashboard. Halaman ini menyajikan 

gambaran umum informasi penting 

dari sistem secara keseluruhan. 

Terdapat data tentang jumlah total 

produk yang ada, daftar produk 

dengan stok yang menipis, total nilai 

penjualan untuk hari ini, serta jumlah 

tempat penyimpanan yang terdaftar. 

Di bagian tengah, terdapat grafik 

penjualan selama tujuh hari terakhir 

yang disajikan dalam bentuk diagram 

batang, yang memudahkan pengguna 

untuk melihat pola penjualan harian. 

Di sebelah kanan, tampak daftar 

produk paling laku beserta total 

penjualan dan persentase perubahan 

kinerja dibandingkan sebelumnya. Di 

bagian bawah, sistem menunjukkan 

produk-produk yang stoknya rendah, 

termasuk lokasi penyimpanan, jumlah 

stok yang ada, status seperti “Kritis” 

atau “Perhatian”, serta tindakan yang 

dapat diambil seperti melakukan 

restok atau melihat informasi lebih 

lanjut tentang produk. 

 

Gambar 5. Tampilan halaman dashboard 
 

2. Halaman Manajemen Stok 

Halaman kedua adalah halaman 

Manajemen Stok. Di halaman ini, 

pengguna dapat melihat daftar semua 

produk yang tersimpan dalam sistem. 

Setiap entri menampilkan informasi 

rinci seperti nama produk, kategori, 

SKU, lokasi penyimpanan, jumlah 

stok, harga per unit, status stok, dan 

tombol aksi seperti edit atau detail. Di 

bagian atas, pengguna dapat memfilter 

data berdasarkan kategori atau lokasi, 

serta melakukan pencarian produk 

secara langsung. Terdapat juga tombol 

“Tambah Produk” yang memudahkan 

admin untuk menambah produk baru 

ke dalam sistem. Halaman ini 

berfungsi sebagai pusat pengendalian 

untuk memantau dan memperbarui 

informasi stok produk yang tersebar di 

berbagai lokasi. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Manajemen Stok 
3. Halaman Laporan 

Halaman ketiga adalah halaman 

laporan. Halaman ini digunakan untuk 

menghasilkan laporan mengenai stok 
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dan penjualan berdasarkan kriteria 

tertentu. Di sisi kiri, terdapat formulir 

laporan stok yang memungkinkan 

pengguna memilih lokasi dan status 

stok sebelum menekan tombol 

“Generate Laporan”. Sedangkan di 

sisi kanan, ada formulir untuk laporan 

penjualan yang memungkinkan 

pengguna memilih periode waktu dan 

lokasi penjualan untuk membuat 

laporan. Setelah laporan selesai 

dibuat, pengguna dapat 

mengekspornya dengan menggunakan 

tombol “Export Laporan”. Di bagian 

bawah halaman, terdapat riwayat 

laporan yang pernah dibuat 

sebelumnya, menyajikan nama 

laporan, jenis, tanggal pembuatan, 

lokasi, serta opsi untuk mengunduh 

atau membagikannya. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Laporan 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil merancang sebuah 

sistem informasi terdistribusi berbasis web untuk 

manajemen stok barang di UMKM dengan 

menggunakan metode prototyping. Sistem yang 

dikembangkan menawarkan solusi nyata untuk 

tantangan yang selama ini dihadapi oleh pelaku 

UMKM, terutama terkait dengan 

ketidakefisienan dan ketidakakuratan dalam 

pengelolaan stok yang dilakukan secara manual. 

Dengan sistem ini, pencatatan barang yang 

masuk dan keluar dapat dilakukan secara 

otomatis dan terorganisir, pemantauan 

ketersediaan stok bisa dilakukan secara 

langsung, serta laporan tentang aktivitas stok dan 

penjualan dapat dibuat dengan cepat dan tepat. 

Dengan tampilan antarmuka yang interaktif dan 

mudah dipahami, sistem ini juga memudahkan 

pengguna yang tidak memiliki latar belakang 

teknis untuk beradaptasi dengan teknologi yang 

digunakan. Diharapkan sistem ini dapat menjadi 

langkah awal untuk mendorong transformasi 

digital UMKM di Indonesia agar lebih kompetitif 

dan dapat beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi. 
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